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A. DESKRIPSI MASALAH 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia, pada 1979 telah 

memfatwakan bahwa vasektomi/tubektomi hukumnya haram. 

Fatwa yang ditetapkan pada 13 Juni 1979 ini diputuskan setalah 

membahas kertas kerja yang disusun oleh KH. Rahmatullah 

Siddiq, KHM. Syakir, dan KHM. Syafi'i Hadzami, yang 

menegaskan bahwa; (i) pemandulan dilarang oleh agama; (ii) 

vasektomi/tubektomi adalah salah satu bentuk pemadulan; dan 

(iii) di Indonesia belum dapat dibuktikan bahwa 

vasectomi/tubektomi dapat disambung kembali. 

Namun, seiring dengan perkembangan teknologi, kini vasektomi 

dapat dipulihkan kembali pada situasi semula. Menyambung 

saluran spermatozoa (vas deferen) dapat dilakukan oleh ahli 

urologi dengan menggunakan operasi menggunakan mikroskop. 

Namun, kemampuan untuk dapat mempunyai anak kembali akan 

sangat menurun tergantung lamanya tindakan vasektomi. 

Vasektomi, yang dalam terminologi BKKBN dikenal dengan 

istilan MOP (Medis Operasi Pria) merupakan salah satu metode 

kontrasepsi efektif yang masuk dalam system Program BKKBN. 

Kelebihan alat kontrasepsi ini adalah memiliki efek samping 

sangat kecil, tingkat kegagalan sangat kecil dan berjangka 

panjang. 



Kalau dulu MOP dianggap permanen, bagaimana pandangan 

hukum Islam terhadap vasektomi/tubektomi dengan 

ditemukannya “rekanalisasi” (penyambungan ulang)? 

 

B. KETENTUAN HUKUM 

Vasektomi hukumnya haram, kecuali :  (a) untuk tujuan yang 

tidak menyalahi syari’at (b) tidak menimbulkan kemandulan 

permanen (c) ada jaminan dapat dilakukan rekanalisasi yang 

dapat mengembalikan fungsi reproduksi seperti semula (d) tidak 

menimbulkan bahaya (mudlarat) bagi yang bersangkutan, dan 

(e) tidak dimasukkan ke dalam program dan  methode 

kontrasepsi mantap. 

  

C. REKOMENDASI 

 

1. Pemerintah diminta tidak mengampanyekan vasektomi 

secara terbuka, umum dan massal sebagai salah satu bentuk 

alat kontrasepsi untuk masyarakat. Vasektomi 

dimungkinkan hanya untuk orang-orang tertentu yang 

memenuhi persyaratan sebagaimana di atas. 

2. Pemerintah harus melakukan sosialisasi secara baik, 

transparan dan obyektif mengenai manfaat dan bahaya 

vasektomi bagi masyarakat; termasuk biaya yang mahal 

terhadap praktek rekanalisasi jika menginginkan untuk 

penyambungan kembali, dan kemungkinan kegagalan yang 

tinggi. 

3. Perlu ada edukasi kepada masyarakat untuk bertanggung 

jawab dalam kehidupan keluarga, dengan kewajiban 

menyiapkan keturunan yang sehat dan unggul serta tidak 



meninggalkan generasi yang lemah dan tidak 

berpendidikan. 

4. Pemerintah perlu memastikan bahwa penggunaan alat 

kontrasepsi KB harus digunakan untuk hal yang legal, 

untuk tujuan mengatur keturunan (tanzhim al-nasl) dan 

mewujudkan keluarga sakinah serta mencegah terjadinya 

penggunaan alat kontrasepsi untuk tujuan dan aktifitas yang 

diharamkan seperti perzinaan, pembatasan keturunan 

(tahdid al-nasl), pemandulan (ta’qim) dan sejenisnya. 

 

D. DASAR PENETAPAN 

1. Firman Allah SWT : 

 

وَلاَ   إِحْسَاناً  وَبِالْوَالِديَْنِ  شَيْئاً  بِهِ  تشُْرِكُواْ  ألَاَّ  عَليَْكُمْ  رَبُّكُمْ  مَ  حَرَّ مَا  أتَْلُ  تعََالوَْاْ  تقَْتلُوُاْ قلُْ 

نْ إمْلاقٍَ نَّحْنُ نَرْزُقكُُمْ وَإيَِّاهُمْ وَلاَ تقَْرَبوُاْ الْفوََاحِشَ مَا ظَهَرَ مِنْهَا وَمَا بَ  طَنَ وَلاَ  أوَْلاَدكَُم م ِ

اكُمْ بِهِ لعََلَّكُمْ تعَْقِلوُنَ  ِ ذلَِكُمْ وَصَّ ُ إلِاَّ بِالْحَق  مَ اللّ   تقَْتلُوُاْ النَّفْسَ الَّتِي حَرَّ

Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu 

oleh Tuhanmu yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu 

dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan 

janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut 

kemiskinan, Kami akan memberi rezki kepadamu dan kepada 

mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan 

yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang 

tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang 

diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu 

(sebab) yang benar518". Demikian itu yang diperintahkan 

kepadamu supaya kamu memahami(nya). [QS. Al-An'am :151] 

 

2. Firman Allah SWT al-Isra: 31 



 

  نَّحْنُ نَرْزُقهُُمْ وَإيَِّاكُم إنَّ قتَْلهَُمْ كَانَ خِطْءاً كَبيِراً وَلاَ تقَْتلُوُاْ أوَْلادكَُمْ خَشْيَةَ إمِْلاقٍ 

Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut 

kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezki kepada mereka dan 

juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu 

dosa yang besar. (QS. Al-Isra' : 31) 

 

3. Firman Allah SWT al-Syura: 50 

 

جُهُمْ ذكُْرَاناً وَإنَِاثاً وَيَجْعَلُ مَن يشََاءُ عَقِيماً إنَِّهُ عَلِيمٌ قَدِيرٌ  ِ   أوَْ يزَُو 

"… atau Dia menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan 

perempuan (kepada siapa) yang dikehendaki-Nya, dan Dia 

menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia 

Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa. [QS. Al-Syura 42:50] 

 

4. Fiman Allah SWT: 

نَ الْمُشْرِكِينَ قتَْلَ أوَْلاَدِهِمْ شُرَكَآؤُهُمْ لِيرُْدوُهُمْ وَلِيَلْبسُِواْ عَليَْهِمْ  دِينهَُمْ   وَكَذلَِكَ زَيَّنَ لِكَثيِرٍ م ِ

ُ مَا فعََلوُهُ فَذرَْهُمْ وَمَا يَفْترَُونَ    وَلوَْ شَاء اللّ 

Dan demikianlah pemimpin-pemimpin mereka telah menjadikan 

kebanyakan dari orang-orang musyrik itu memandang baik 

membunuh anak-anak mereka untuk membinasakan mereka dan 

untuk mengaburkan bagi mereka agama-Nya. Dan kalau Allah 

menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya, maka 

tinggallah mereka dan apa yang mereka ada-adakan. [QS. Al-

An'am 6:137]  

 

5. Firman Allah SWT: 

فَليَغَُي ِرُنَّ خَ  آذاَنَ الأنَْعَامِ وَلآمُرَنَّهُمْ  فَليَبُتَ ِكُنَّ  وَمَن وَلأضُِلَّنَّهُمْ وَلأمَُن يَِنَّهُمْ وَلآمُرَنَّهُمْ   ِ لْقَ اللّ 

 ً بيِنا ِ فقََدْ خَسِرَ خُسْرَاناً مُّ ن دوُنِ اللّ    يتََّخِذِ الشَّيْطَانَ وَلِي اً م ِ

"… dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan 

membangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan menyuruh 



mereka (memotong telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka 

benar-benar memotongnya351, dan akan aku suruh mereka 

(mengubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka 

merubahnya352". Barangsiapa yang menjadikan syaitan menjadi 

pelindung selain Allah, maka sesungguhnya ia menderita kerugian 

yang nyata. [QS. Al-Nisa' 4:119] 

6. Hadis-hadis Nabi Muahammad SAW, riwayat Ad-Darimi 

: 

  اتِ هَ مَّ لأُ اْ   قَ وْ قُ عُ وَ   اتِ نَبَ الْ   دِ أْ وَ   نْ صلى الل عليه وسلم  عَ    اللِ   لُ وْ سُ ى رَ هَ : نَ  الَ قَ   ةِ رَ يْ غِ مُ الْ   نِ عَ 

َ وَ  لَ يْ قِ  نْ عَ وَ  اتٍ هَ وَ  عٍ نْ مَ  نْ عَ وَ   . الْمَالِ ةَ اعَ ضَ إِ وَ  الِ ؤَ السُّ  ةِ رَ ثْ كَ وَ  لَ قا

Dari Mughirah ra ia berkata: "Rasulullah saw melarang 

mengubur anak perempuan (hidup-hidup), durhaka pada orang 

tua, menarik pemberian, berkata tanpa jelas sumbernya (hanya 

katanya katanya), banyak meminta, dan menghambur-hamburkan 

harta (HR. Al-Darimi) 

7. Hadis-hadis Nabi Muhammad SAW, riwayat Imam 

Ahmad : 

سَ   الَ قَ   دٍ وْ عُ سْ مَ   نِ بْ   نِ عَ  يَ    اللِ   لَ وْ سُ رَ   تُ عْ مِ :  وسلم  عليه  الل    اتِ صَ م ِ نَتَ مُ الْ   نُ عَ لْ صلى 

 .اللِ  قَ لْ خَ  نَ رْ ي ِ غَ ي يُ لاتِ الَّ  اتِ مَ شِ وْ مُ الْ وَ  اتِ جَ ل ِ فَ تَ مُ الْ وَ 

Dari Ibn Masud ra ia berkata: Saya mendengar rasulullah saw 

melaknat perempuan yang memendekkan rambutnya, membuat 

tato yang merubah ciptaan Allah". [HR. Ahmad] 

8. Kaidah Ushuliyyah: 

 هِ لِ ائِ سَ وَ  نْ عَ  يٌ هْ نَ ءِ يْ الشَّ  نِ عَ  يُ هْ النَّ 

"Larangan terhadap sesuatu  juga merupakan larangan terhadap 

sarana-sarananya" 

9. Kaidah Ushuliyyah 

 امً دَ عَ  ا وَ دً وْ جُ وُ  هِ تِ لَّ عِ  عَ مَ  رُ وْ دُ يَ  مُ كْ حُ الْ 

 "Penetapan hukum tergantung ada-tidaknya 

'illat" 

10. Kaidah Fiqhiyyah: 



 دِ ائِ وَ عَ الْ  وَ  الِ وَ حْ الْأَ وَ  ةِ نَكِ مْ الْأَ  وَ  ةِ نَمِ زْ الْأَ  رِ يُّ غَ تَ بِ  امِ كَ حْ الْأَ  رُ يُّ غَ تَ  رُ كَ نْ  يُ لَا 

"Tidak diingkari adanya perubahan hukum sebab adanya 

perubahan waktu, tempat, kondisi, dan kebiasaan" 

 

11. Fatwa MUI Tanggal 13 Juni 1979 yang  menetapkan 

bahwa vasektomi/tubektomi hukumnya haram. Fatwa 

yang ditetapkan pada 13 Juni 1979 ini diputuskan setalah 

membahas kertas kerja yang disusun oleh KH. 

Rahmatullah Siddiq, KHM. Syakir, dan KHM. Syafi'i 

Hadzami, yang menegaskan bahwa; (i) pemandulan 

dilarang oleh agama; (ii) vasektomi/tubektomi adalah 

salah satu bentuk pemadulan; dan (iii) di Indonesia belum 

dapat dibuktikan bahwa vasectomi/tubektomi dapat 

disambung kembali. 

12. Hasil Ijtima Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia III di 

Padang Panjang Sumatera Barat pada 2009 yang 

memutuskan bahwa praktek vasektomi hukumnya haram. 

Hal ini mengingat vasektomi sebagai alat kontrasepsi 

dilakukan dengan memotong saluran sperma, dan hal itu 

berakibat terjadinya kemandulan tetap. Upaya rekanalisasi 

(penyambungan kembali) tidak menjamin pulihnya 

tingkat kesuburan kembali yang bersangkutan.  

13. Surat Kementerian Kesehatan nomor 

TU.05.02/V/1016/2012 yang menyatakan bahwa 

berdasarkan kajian yang dilakukan oleh Ikatan Ahli 

Urologi Indonesia (IAUI) bahwa pasca tindakan 

vasektomi dapat dilakukan rekanalisasi (penyambungan 

kembali saluran spermatozoa), di mana tindakan 

rekanalisasi tersebut pada saat ini telah terbukti berhasil 

mengembalikan fungsi saluran spermatozoa serta 



memulihkan kesuburan seperti sebelum dilakukan 

vasektomi. Hasil tindakan rekanalisasi ini dapat 

dipertanggung jawabkan, baik secara medis maupun 

professional. 

14. Penjelasan Perhimpunan Dokter Spesialis Urologi 

Indonesia (IAUI), Vasektomi adalah tindakan 

memotong dan mengikat saluran spermatozoa (vas 

deferens) dengan tujuan menghentikan aliran 

spermatozoa, sehingga air mani tidak mengandung 

spermatozoa pada saat ejakulasi tanpa mengurangi 

volume air mani. Dalam penjelasan tersebut, ada dua 

unsur tindakan dalam vasektomi, yaitu memotong saluran 

yang asalnya tersambung dan kemudian mengikatnya 

untuk kepentingan menghentikan aliran spermatozoa. 

Tindakan memotong adalah masuk kategori taghyir yang 

tidak dibenarkan secara syar’i kecuali ada kondisi tertentu 

yang mengharuskan adanya pemotongan (dlarurah atau 

hajah). 

15. BKKBN Jawa Timur dalam situs resmi menyatakan 

bahwa salah satu kelemahan vasektomi adalah tidak dapat 

dilakukan pada orang yang masih ingin mempunyai anak 

lagi. Ini menunjukkan bahwa vasektomi pada hakekatnya 

dipersiapkan sebagai alat kontrasepsi yang permanen, dan 

tidak ditujukan bagi orang yang bertujuan untuk mengatur 

kelahiran (tanzhim al-nasl). 

16. Jawaban BKKBN Pusat atas pertanyaan tentang untung 

ruginya vasektomi, sebagaimana tertera dalam laman 

resminya, sebagai berikut: Vasektomi merupakan metode 

kontrasepsi mantap (Kontap) jadi salah satu syarat 

menjadi peserta vasektomi adalah pasangan suami isteri 



yang sudah tidak ingin menambah jumlah anak lagi 

dikemudian hari, karena walaupun bisa dilakukan 

rekanalisasi (penyambungan kembali) saluran sperma 

tetapi kembalinya kesuburan tidak seperti semula dan 

biaya rekanalisasi itu relatif mahal.  
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